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Abstrak
Artikel ini didasarkan pada penelitian yang menggunakan pendekatan 
deskriptif-kualitatif  dengan disain studi kasus terpancang dan berorientasi 
pada produk penerjemahan. Tujuannya adalah menilai tingkat keberterimaaan 
terjemahan istilah budaya Osing (Using) yang terdapat pada 3 publikasi 
pariwisata dwibahasa yang secara resmi diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi berdasarkan ideologi yang dianut serta 
strategi penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah. Parameter yang dipakai 
untuk menilai tingkat keberterimaan diadopsi dari Instrumen Pengukur Tingkat 
Keberterimaan Terjemahan milik Prof. Nababan. Hasil studi menunjukkan bahwa 
terjemahan istilah budaya Osing ke dalam Bahasa Inggris dalam sumber data 
primer memiliki tingkat keberterimaan yang tergolong tinggi karena keberpihakan 
penerjemah terhadap budaya dan bahasa sasaran (pembaca sasaran/turis asing) 
yang dibuktikan dengan pilihan ideologi domestikasi dan strategi penerjemahan 
yang sesuai, yaitu transposisi (90 kali), sinonim (69 kali), padanan deskriptif  
(26 kali), penambahan-semantik (23 kali), penambahan-struktural (13 kali), 
penyusutan (11 kali), perluasan (10 kali), penghilangan (6 kali), terjemahan resmi (5 
kali), analisis komponensial (2 kali) dan padanan budaya (1 kali). Secara lebih rinci 
penerjemahan 381 data primer menghasilkan  261 data (94,75%) yang tergolong 
berterima, 3 data (0,79%) kurang berterima, dan 17 data (4,46%) tidak berterima. 
 Kata kunci: Penerjemahan, Istilah Budaya Osing, Tingkat Keberterimaan
Abstract
This article is based on a descriptive-qualitative research the design of  which is an embedded-case 
study and oriented on the translation product. It aims at assessing acceptability level of  Osing (Using) 
Tourism and Cultural Service based on the translation ideology and procedures applied. The parameter 
used to reach the objective is adopted from Prof. Nababan’s Acceptability Rating Instrument.
tends to adopt the culture and rules of  the target language by choosing domestication ideology and 
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Pendahuluan
sebagai sarana komunikasi lintas budaya ( ) demi tercapainya 
kesepahaman antarbudaya (
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yang ditawarkan oleh Newmark, pembicaraan mengenai ideologi atau metode 
) atau foreinisasi 
(
) dan makna (
A.2.2. Strategi Penerjemahan
Strategi Struktural          
) dilakukan dengan menambahkan kata-kata di 
kata dengan kelas kata yang lain tanpa merubah makna pesan (Vinay dan 
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2) pengubahan posisi kata sifat,  3) pengubahan struktur kalimat secara 
) dilakukan dengan menyintesiskan atau 
) diterapkan dengan menggunakan frase yang berbeda 
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Informasi tambahan ini bisa berupa catatan perut, catatan kaki, atau catatan di 
A.2.3. Tingkat Keberterimaan Terjemahan
pada umumnya dipahami sebagai upaya transfer ilmu pengetahuan, teknologi dan 
bertentangan dengan kaidah, norma, dan budaya yang berlaku dalam masyarakat 
keberterimaan bersama dengan dua aspek lainnya, yaitu keakuratan dan keterbacaan, 
dilakukan, dan kesimpulan yang ditarik terpancang atau berlaku terbatas pada data 
yang mencakup  
(2010),  (2013), dan brosur 
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yang terkait dengan ideologi dan strategi  
 ( ). 
Temuan dan Pembahasan
berkualitas menuntut pentransferan pesan secara akurat (aspek keakuratan), pengungkapan 
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(aspek keberterimaan) dan penggunaan aspek-aspek kebahasaan yang mudah dipahami 
A.1. Strategi dan Ideologi Penerjemahan yang Diterapkan
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A.2. Peran Ideologi dan Strategi Penerjemahan terhadap Tingkat Keberterimaan  
atau frasa yang digunakan sudah sesuai dengan budaya dan kaidah-kaidah bahasa Inggris 
 dengan strategi 
 dan 
 tetapi diberi tambahan informasi 
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(  dibutuhkan 
keterangan cara (
 yang 
berfungsi sebagai kata sifat seharusnya diletakkan di posisi terdepan, yaitu 
mengenai apa itu 
apabila 
tabel berikut ini:
A.2.1. Strategi Penerjemahan 
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kali), strategi penyusutan (11 kali), strategi perluasan (10 kali), strategi penambahan 
bisa dimaklumi karena versi bahasa Inggris dari publikasi pariwisata memang 
mendapatkan pengetahuan baru mengenai budaya Osing, pembaca bahkan akan 
Strategi transposisi menduduki tempat kedua terbanyak digunakan karena 
disesuaikan dengan aturan bahasa sasaran, dalam hal ini melalui penerapan strategi 
Sebagaimana telah diterangkan di awal, strategi transposisi yang dilakukan karena 
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A.2.2 Ideologi Penerjemahan
Simpulan
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